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DUKUNGAN MINAT, FASILITAS, DAN POLA ASUH DALAM BELAJAR 
TERHADAP KEMANDIRIAN SERTA DAMPAKNYA  
PADA HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 7 SURAKARTA 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menguji (1) kontribusi minat belajar, fasilitas belajar, dan 
pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui 
kemandirian belajar; (2) kontribusi minat belajar, fasilitas belajar, dan pola asuh orang 
tua terhadap kemandirian belajar; (3) kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar matematika. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasional. Teknik sampling menggunakan proporsional random sampling dengan cara 
undian. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode dokumentasi dan metode 
angket. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis jalur. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat kontribusi minat belajar, fasilitas 
belajar, dan pola asuh orang tua yang signifikan terhadap hasil belajar matematika secara 
tidak langsung melalui kemandirian belajar, kontribusi tersebut sebesar 33,8%; (2) 
terdapat kontribusi minat belajar, fasilitas belajar, dan pola asuh orang tua yang 
signifikan terhadap kemandirian belajar, kontribusi tersebut sebesar 47,5%; (3) terdapat 
kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 21,2%, tetapi 
tidak signifikan pada     . 
 
Kata kunci: fasilitas belajar; hasil belajar; kemandirian; minat belajar; pola asuh 
 
Abstract 
This research aims to examine (1) contribution of interest in learning, learning facilities, 
and parenting toward mathematics learning outcomes indirectly through self regulated 
in learning; (2) contribution of interest in learning, learning facilities, and parenting 
toward self regulated in learning; (3) contribution of self regulated in learning toward 
mathematics learning outcomes. This is a quantitative research using correlational 
research method. Sample was collected through proportional random sampling with 
lottery. Data was collected through documentation and questionnaire method. The data 
analysis technique using path analysis. The results showed that (1) There is a 
contribution interest in learning, learning facilities, and parenting that significant 
toward mathematics learning outcomes indirectly through self regulated in learning, the 
contribution is 33,8%; (2) There is a contribution interest in learning, learning facilities, 
and parenting that significant toward self regulated in learning, the contribution is 
47,5%; (3) there is a contribution of self regulated in learning toward mathematics 
learning outcomes,the contribution is 21,2% but isn’t significant in     . 
 
Keywords: learning facilities; learning outcomes; self regulated in learning, interest in 
learning, parenting 
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1. PENDAHULUAN 
Hasil belajar matematika itu penting. Jihad,A & Haris, A,(2010:15) berpendapat 
bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku atau kemampuan yang dimiliki siswa 
secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 
pengajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ekawati.A (2014) bahwa hasil belajar 
merupakan suatu akibat dari proses belajar yang dialami oleh siswa setelah dilakukan 
penilaian. Secara singkat hasil belajar dapat dikatakan sebagai kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.  
Hasil belajar akan dijadikan tolok ukur keberhasilan pencapaian tujuan dan 
evaluasi kegiatan pembelajaran. Namun pada kenyataannya masih perlu adanya 
peningkatan karena hasil belajar tersebut masih bervariasi. Ranking PISA 2015, 
Indonesia menempati peringkat 69 dari 76 negara peserta. Nilai matematika selama 
beberapa tahun penyelenggaraan ujian nasional tingkat SMP/MTs mendapat hasil yang 
terendah. Hal ini masih menimbulkan kesenjangan dan belum sesuai harapan.  
Faktor yang menyebabkan bervariasinya hasil belajar matematika diantaranya 
adalah minat belajar, fasilitas belajar, dan pola asuh orang tua dalam belajar. Slameto 
(2003:57) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakuakan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ligkungannya. 
Minat belajar adalah kecenderungan atau ketertarikan siswa dalam belajar, sehingga ada 
kepuasan dan rasa senang untuk belajar.  
Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar sehingga kegiatan pembelajaran dapat berangsung lebih 
efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sopiatin, P.(2010:73) 
mengemukakan bahwa fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang harus tersedia 
untuk melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah. Widoyoko (2010 : 208) menyatakan 
bahwa fasilitas pembelajaran adalah segala sesuatu yang memudahkan proses 
pembelajaran yang meliputi ruang belajar beserta perabotnya (meja dan kursi), media 
pembelajaran dan sumber belajar. 
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Pola asuh orang tua adalah serangkaian tugas atau interaksi antara orang tua 
dengan anak untuk mengembangkan kemampuan dan sosialisasi anak yang dilandasi 
rasa kasih sayang tanpa pamrih termasuk dalam hal belajar. Mulyadi,S., Basuki & 
Rahardjo (2016:184-185) berpendapat bahwa terdapat empat jenis pola pengasuhan, 
yaitu pola asuh uninvolved (tidak terlibat), indulgent/ permisif, authoritative/ 
demokratis, dan authoritarian/ otoriter.  
Sembiring,R.B & Mukhtar.(2013) menyatakan bahwa hasil belajar matematika 
siswa dengan minat belajar tinggi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
minat belajar rendah. Kpolovie.P.J & Joe,A.I.(2014) berpendapat bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel prediksi terhadap hasil belajar siswa dengan 
kontribusi 21,6%. Perkembangan minat belajar siswa dan tingkah laku di sekolah 
berkontribusi pada hasil belajar.  Korir,D.K. & Kipkemboi,F.(2014) menyimpulkan 
bahwa belajar di lingkungan sekolah yang mapan dan pengaruh teman sebaya 
berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
 Uko,E.S.(2015) mengatakan bahwa hasil belajar menunjukkan adanya hubungan 
antara profesi kepala sekolah, kreatifitas dan pendidikan objektif dalam manajemen 
fasilitas sekolah. Soni,A & Kumari,S (2015) menyatakan bahwa sikap dan perilaku 
orang tua berkontribusi positif terhadap sikap dan prestasi matematika anak Keterlibatan 
orang tua memiliki dampak langsung pada prestasi akademik siswa.  
Hipotesis pada penelitian ini ada tiga, yaitu (1) Terdapat kontribusi minat 
belajar, fasilitas belajar dan pola asuh orang tua dalam belajar terhadap hasil belajar 
matematika secara tidak langsung melalui kemandirian. (2) Terdapat kontribusi minat 
belajar, fasilitas belajar dan pola asuh orang tua dalam belajar terhadap kemandirian. (3) 
Terdapat kontribusi kemandirian terhadap hasil belajar matematika. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji (1) kontribusi minat belajar, fasilitas 
belajar, dan pola asuh orang tua terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung 
melalui kemandirian belajar; (2) kontribusi minat belajar, fasilitas belajar, dan pola asuh 
orang tua terhadap kemandirian belajar; (3) kontribusi kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar matematika.  
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasional. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta Jl. Tentara 
Pelajar No. 1, Kandangsapi, Jebres, Surakarta. Populasi penelitian ini adalah semua 
siswa kelas VIII sebanyak 159 siswa yang tersebar dalam 8 kelas. Sampel pada 
penelitian sebanyak 114 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan proporsional random sampling melaui undian.  
Penelitian ini terdiri dari lima variabel, yaitu variabel hasil belajar dan 
kemandirian belajar sebagai variabel dependen dan variabel minat belajar, fasilitas 
belajar, dan pola asuh orang tua sebagai variabel independen. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data hasil 
belajar matematika dan metode angket untuk mengumpulkan data minat belajar, fasilitas 
belajar dan pola asuh orang tua.  
Uji validitas item angket menggunakan rumus Product Moment sedangkan uji 
reliabilitas angket menggunakan rumus Koefisien Alfa Cronbach. Teknik analisis data 
pada penelitian ini menggunakan teknik analisi jalur dengan persamaan          
                        dan                            . Uji analisis 
prayarat yang harus dipenuhi ada lima, yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum digunakan untuk penelitian, instrumen angket diuji cobakan pada 30 
siswa diluar sampel penelitian, kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen 
angket pada masing-masing variabel terdiri dari 20 pernyataan. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji validitas pada angket minat belajar diperoleh 18 item yang valid dan dua 
item yang tidak valid, pada angket fasilitas belajar menunjukkan 19 item valid dan satu 
item tidak valid, pada angket pola asuh orang tua  menunjukkan 12 item valid dan 
delapan item tidak valid, dan pada angket kemandirian menunjukkan 15 item valid dan 
lima item tidak valid.  
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Banyak item valid berbeda, agar perhitungan menjadi seimbang maka banyak 
item angket dijadikan 15 item, dengan syarat setiap item indikator harus muncul dalam 
angket. Penambahan item dari yang tidak valid dipilih nilai     yang terbesar sedangkan 
pengurangan item valid dipilih nilai     yang terkecil. Hasil uji reliabilitas dari 15 item 
angket menunjukkan bahwa nilai rhitung pada setiap angket lebih besar dari nilai rtabel, 
sehingga dapat dikatakan bahwa semua angket reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas 
terdapat pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1 Hasil Uji reliabilitas 
Variabel                
Kemandirian belajar (Y) 0,919 0,361 
Minat belajar (X1) 0,920 0,361 
Fasilitas belajar (X2) 0,851 0,361 
Pola asuh orang tua (X3) 0,762 0,361 
 
Data hasil belajar matematika diperoleh dari nilai Ulangan Tengah Semester 
Gasal 2016/2017. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data terendah 30, data tertinggi 
96, nilai rata-rata sebesar 65.35, modus sebesar 30, median sebesar 63, dan standar 
deviasi sebesar 4,669. Data hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga kategori, hasil 
perhitungan menunjukkan 16,67% termasuk kategori rendah, 68,42% termasuk kategori 
sedang dan 14,91% termasuk dalam kategori tinggi. Data hasil belajar matematika di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta termasuk dalam kategori sedang. 
 Data kemandirian belajar diperoleh melalui instrumen angket dengan 15 butir 
pernyataan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data terendah 26, data tertinggi 60, 
nilai rata-rata sebesar 43, modus sebesar 26, median sebesar 43, dan standar deviasi 
sebesar 24,041. Data kemandirian belajar diklasifikasikan menjadi tiga kategori, hasil 
perhitungan menunjukkan 21,05% termasuk kategori rendah, 64,04% termasuk kategori 
sedang dan 14,91% termasuk dalam kategori tinggi. Data kemandirian belajar di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta termasuk dalam kategori sedang. 
Data minat belajar diperoleh melalui instrumen angket dengan 15 butir 
pernyataan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data terendah 30, data tertinggi 58, 
nilai rata-rata sebesar 44,587, modus sebesar 45 , median sebesar 45, dan standar deviasi 
sebesar 6,889. Data minat belajar diklasifikasikan menjadi tiga kategori, hasil 
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perhitungan menunjukkan17,54% termasuk kategori rendah, 63,16% termasuk kategori 
sedang dan 19,3% termasuk dalam kategori tinggi. Data minat belajar di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta termasuk dalam kategori sedang. 
Data fasilitas belajar diperoleh melalui instrumen angket dengan 15 butir 
pernyataan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data terendah 27, data tertinggi 59, 
nilai rata-rata sebesar 48,552, modus sebesar 53 , median sebesar 48 , dan standar 
deviasi sebesar 6,644. Data fasilitas belajar diklasifikasikan menjadi tiga kategori, hasil 
perhitungan menunjukkan 14,04% termasuk dalam kategori rendah, 69,3% termasuk 
kategori sedang, dan 16,67% termasuk dalam kategori tinggi. Data fasilitas belajar di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta termasuk dalam kategori sedang. 
 Data pola asuh orang tua diperoleh melalui instrumen angket dengan 15 butir 
pernyataan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data terendah 34, data tertinggi 57, 
nilai rata-rata sebesar45,789, modus sebesar 52 , median sebesar 46 , dan standar deviasi 
sebesar 5,084. Data pola asuh orang tua diklasifikasikan menjadi tiga kategori, hasil 
perhitungan menunjukkan 17,54% termasuk dalam kategori rendah, 62,28% termasuk 
kategori sedang, dan 20,18% termasuk dalam kategori tinggi. Data pola asuh orang tua 
di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta termasuk dalam kategori sedang. 
Klasifikasi data penelitian dapat dibuat diagram seperti pada gambar 1.1. 
 
Gambar 1.1 Diagram Klasifikasi Data Variabel Penelitian. 
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Sebelum melakukan analisis Jalur, data penelitian harus memenuhi lima 
persyaratan uji statistik, yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
metode One Sample Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi   . Data dikatakan 
berdistribusi normal jika nilai asymp sig > 0,05. Perhitungan uji normalitas 
menggunakan SPSS versi 16,0. Hasil uji normalitas terdapat pada tabel 1.2. 
Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Asymp sig signifikansi Keterangan 
Hasil Belajar Matematika 0,610 0,05 Normal 
Kemandirian belajar 0,495 0,05 Normal 
Minat Belajar 0,872 0,05 Normal 
Fasilitas Belajar 0,211 0,05 Normal 
Pola Asuh Orang Tua 0,192 0,05 Normal 
 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut nilai asymp sig. seluruh variabel lebih besar dari 
0,05, maka disimpulkan bahwa data dari variabel hasil belajar matematika, kemandirian 
belajar, minat belajar, fasilitas belajar dan pola asuh orang tua berdistribusi normal. 
 Perhitungan uji Linearitas menggunakan SPSS versi 16.0 dengan tingkat 
signifikansi 5%.  Hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 
dikatakan linear jika nilai F hitung kurang dari F tabel. Hasil perhitungan uji linearitas 
terdapat pada tabel 1.3. 
Tabel 1.3 Hasil Uji Linearitas 
Variabel F hitung F tabel Keterangan 
   dan Y 1,345 1,62 Linear 
   dan Y 1,551 1,66 Linear 
   dan Y 0,837 1,67 Linear 
  dan Z 1,364 1,62 Linear 
   dan Z 0,965 1,66 Linear 
   dan Z 0,472 1,67 Linear 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian, seluruh nilai F hitung kurang dari nilai F tabel, maka dapat 
dikatakan bahwa hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen linear. 
Perhitungan uji multikolinearitas menggunkaan SPSS versi 16,0 dengan tingkat 
signifikansi 5%. Hubungan antarvariabel independen dikatakan tidak multikolinearitas 
jika nilai nilai Tolerance   0,10 atau VIF   10,0. Hasil perhitungan uji multikolinearitas 
terdapat pada tabel 1.4. 
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Tabel 1.4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
   dan    0,984 1,016 Tidak Multikolinearitas 
   dan    0,869 1,150 Tidak Multikolinearitas 
   dan    0,624 1,602 Tidak Multikolinearitas 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, seluruh nilai VIF   10,0 dan nilai 
tolerance      , maka dapat dikatakan bahwa hubungan antarvariabel independen 
tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji Autokorelasi pada penelitian ini menggunkan metode Durbin Watson. 
Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dikatakan tidak ada 
autokorelasi jika nilai           . Perhitungan menggunakan SPSS versi 16,0 
dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji autokorelasi terdapat pada tabel 1.5. 
Tabel 1.5 Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel Dl DW 
D tabel 
Keterangan 
Du 4-Du 
  ,   ,    terhadap Y 1,641 1,888 1.7488 2.2512 Tidak Autokorelasi 
  ,   ,    terhadap Z 1,641 1,788 1.7488 2.2512 Tidak Autokorelasi 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, kedua nilai Durbin Watson lebih dari nilai Du dan 
kurang dari 4-Du. Dengan demikian tidak terjadi autokorelasi antara minat belajar, 
fasilitas belajar dan pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar maupun hasil 
belajar matematika. 
Perhitungan uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 16,0 dengan taraf 
signifikansi 5%. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai p value > 0,05. 
Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas terdapat pada tabel 1.6. 
Tabel 1.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p value Signifikansi Keterangan 
   terhadap Y 0.463 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
   terhadap Y 0.731 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
   terhadap Y 0.911 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
   terhadap Z 0.926 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
   terhadap Z 0.222 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
   terhadap Z 0.156 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, seluruh nilai p value > 0,05, maka dapat dikatakan 
tidak ada heteroskedastisitas.  
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Setelah memenuhi lima uji prasyarat, maka dapat dilakukan uji analisis jalur. Hasil 
tersebut dapat digambarkan pada diagram jalur seperti pada gambar 1.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Diagram Hasil Penelitian. Korelasi dan Koefisien Jalur antarvariabel 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar, fasilitas belajar, dan pola asuh 
orang tua berkontribusi secara simultan terhadap hasil belajar matematika secara tidak 
langsung melalui kemandirian belajar. Adapun nilai koefisien determinasi R
2
 sebesar 
0,338. Persentase sumbangan yang diberikan sebesar 33,8%, sisanya sebesar 66,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini 
didukung oleh penelitian Ekawati,A (2014) yang menyatakan adanya pengaruh motivasi 
dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika dengan kontribusi sebesar 37,9%. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dimaknai bahwa minat belajar, 
fasilitas belajar, pola asuh orang tua, dan kemandirian belajar dapat mempengaruhi hasil 
belajar matematika. Semakin tinggi minat belajar siswa, fasilitas yang semakin lengkap, 
pola asuh orang tua yang mendukung belajar anak serta kemandirian belajar yang 
semakin tinggi dapat meningkatkan hasil belajar matematika.  
Kontribusi minat belajar (X1) yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar 
matematika (Z) sebesar 36,6%. Kontribusi minat belajar (X1) yang secara tidak langsung 
mempengaruhi hasil belajar matematika (Z)  melalui kemandirian belajar (Y) sebesar 
     . Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian  C,I.M.,& Setyani,S.R.(2015) yang 
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menyatakan bahwa besarnya pengaruh parsial minat belajar terhadap prestasi belajar 
sebesar 7,5%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa dengan 
meningkatnya minat siswa dalam belajar secara signifikan dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika. 
Kontribusi fasilitas belajar (X2) yang secara langsung mempengaruhi hasil 
belajar matematika (Z) sebesar 2,0%, sedangkan kontribusi fasilitas belajar (X2) yang 
secara tidak langsung mempengaruhi hasil belajar matematika (Z) melalui kemandirian 
belajar (Y) sebesar 2 22 . Terdapat keterbatasan saat pelaksanaan penelitian sehingga 
hasil penelitian ini tidak linear dengan penelitian Inayah, R & Martono,T (2013) yang 
menunjukkan bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh langsung yang positif terhadap 
prestasi belajar dengan kontribusi sebesar 28,1% dan secara tidak langsung sebesar 
14,9%.  
Keterbatasan tersebut dikarenakan instrumen penelitian dibuat sendiri oleh 
peneliti berdasarkan teori dan siswa saat menjawab angket tidak dikendalikan dengan 
ketat. Fasilitas belajar tidak termasuk kebutuhan primer yang selalu dibutuhkan dalam 
belajar matematika. Belajar matematika dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 
dengan fasilitas yang ada. Fasilitas belajar adalah faktor yang mendukung kegiatan 
belajar, semakin lengkapnya fasilitas belajar maka hasil belajar juga akan meningkat. 
Adanya fasilitas akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran, karena siswa akan lebih 
semangat dan mudah memahami materi yang diberikan guru 
Kontribusi pola asuh orang tua (X3) yang secara langsung mempengaruhi hasil 
belajar matematika (Z) sebesar 0,016%, sedangkan kontribusi pola asuh orang tua (X3) 
yang secara tidak langsung mempengaruhi hasil belajar matematika (Z)  melalui 
kemandirian belajar (Y) sebesar    6 . Terdapat keterbatasan pelaksanaan penelitian 
sehingga hasil penelitian ini tidak linear dengan penelitian Suharti & Darwis,M (2015) 
yang menyatakan bahwa pola asuh memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar 
matematika sebesar 5,33%. 
Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa orang tua memang berperan dalam 
pendidikan anak, tetapi selama di sekolah semua anak terlepas dari kendali orang tua. 
Waktu belajar anak lebih banyak di sekolah. Orang tua tidak ikut berperan dalam proses 
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pendidikan di sekolah. Anak  yang melalui proses serta membuat hasil belajarnya 
sendiri. Orang tua yang secara tidak langsung mengantarkan anak untuk berprestasi dan 
mendapat hasil belajar yang maksimal. 
Kontribusi kemandirian belajar ( ) yang secara langsung mempengaruhi hasil 
belajar (Z) sebesar 0,9%. Adanya keterbatasan penelitian membuat hasil penelitian ini 
tidak linear dengan penelitian Ningsih,R (2016) yang menyatakan bahwa secara parsial 
terdapat pengaruh signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar matematika, 
dengan sumbangan sebesar 11.2%. Kontribusi secara langsung dan tidak langsung 
secara rinci terdapat pada tabel 1.7. 
Tabel 1.7 Kontribusi         , dan Y terhadap Z 
Pengaruh 
Variabel 
Pengaruh Kausal Sisa 
   dan    
Total 
Langsung Melalui Y 
   terhadap Z 36,6% - 
 
36,6% 
 
- 34,1% 
 
34,1% 
   terhadap Z 2,00% - 
 
2,00% 
 
- 2,22% 
 
2,22% 
   terhadap Z 0,016% - 
 
0,016% 
 
- 0,16% 
 
0,16% 
  ,   ,   , Y 
terhadap Z 33,8% - 66,2% 100% 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar, fasilitas belajar, dan pola 
asuh orang tua berkontribusi secara simultan terhadap kemandirian belajar. Adapun nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,475. Persentase sumbangan yang diberikan sebesar 
47,5%. Sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Jayantini,M,S & Sulastri, 
M.(2014) bahwa terdapat pengaruh signifikan pola asuh orang tua terhadap kemandirian 
belajar dengan kontribusi sebesar 13,98%.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa dengan minat belajar, 
fasilitas belajar, dan pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kemandirian belajar. Minat belajar yang tinggi, fasilitas belajar yang memadai dan pola 
asuh orang tua yang berkualitas secara bersama-sama dapat meningkatkan kemandirian 
belajar siswa. Faktor-faktor tersebut berbanding lurus dengan kemandirian belajar. 
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Adapun kontribusi minat belajar (  ) yang secara langsung mempengaruhi 
kemandirian belajar (Y) sebesar 4,7%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dimaknai 
bahwa semakin tinggi minat siswa dalam belajar maka akan meningkatkan kemandirian 
belajarnya. Siswa yang memiliki minat belajar akan berusaha mencari tahu apa yang 
yang belum diketahui dan memperoleh pengetahuan yang luas. 
Kontribusi fasilitias belajar (  ) yang secara langsung mempengaruhi 
kemandirian belajar (Y) sebesar 0,5%. Berdasarkan hasil penelitian ini , dapat dimaknai 
bahwa adanya fasilitas belajar akan mendukung kemandirian belajar siswa. Semakin 
lengkapnya fasilitas belajar di sekolah maka siswa akan semakin leluasa untuk belajar 
kapan saja. Siswa bisa memanfaatkan waktu luang untuk belajar. Tanpa adanya fasilitas 
yang lengkap pun siswa tetap bisa belajar sendiri dengan memanfaatkan fasilitas yang 
ada. 
Kontribusi pola asuh dalam belajar (  ) yang secara langsung mempengaruhi 
kemandirian belajar(Y) sebesar  28,7%. Terdapat keterbatasan peneliti dalam melakukan 
penelitian sehingga hasil penelitian ini tidak linear dengan penelitian Rahnawati,E.D 
(2013) yang menguji kontribusi pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar siswa 
dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 97%.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dimaknai bahwa orang tua ikut berperan 
dalam menciptakan kemandirian belajar anak. Kemandirian belajar tidak muncul dengan 
sendirinya atau dibawa sejak lahir. Proses pendidikan di rumah menjadi tanggung jawab 
orang tua, sehingga pola asuh orang tua yang baik dan berkualitas dalam membantu 
anak belajar, maka akan meningkatkan kemandirian belajar anak. Kontribusi secara 
langsung dan tidak langsung secara rinci terdapat pada tabel 1.8. 
Tabel 1.8 Kontribusi              terhadap Y 
Pengaruh 
Variabel 
Pengaruh Kausal Sisa 
   dan    
Total 
Langsung Melalui Y 
   terhadap Y 0,217 - 
 
0,217 
   terhadap Y 0,071 - 
 
0,071 
   terhadap Y 0,536 - 
 
0,536 
         
terhadap Y 0,475 - 0,525 1,000 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar matematika tetapi tidak signifikan pada taraf signifikansi 5%. 
Adapun kontribusi kemandirian terhadap hasil belajar matematika sebesar 21,2%. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Bey,A &Narfin,L (2013) yang menyatakan bahwa 
kemandirian belajar matematika berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
matematika dengan kontribusi sebesar 8,7%.  
Terdapat keterbatasan dalam penelitian sehingga penelitian ini tidak linear 
dengan penelitian Bey. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa, 
kemandirian belajar tidak berkontribusi terhadap hasil belajar matematika pada taraf 
signifikansi 5% tetapi akan berkontribusi pada taraf signifikansi 22,7%.  
Kemandirian adalah faktor dari dalam diri siswa yang tidak dapat dibuktikan 
dengan secara real. Data kemandirian tidak ada yang secara real dipaparkan dan peneliti 
tidak bisa berasumsi. Syam,Y.H.(2006) mengatakan bahwa melatih kemandirian itu sulit 
tetapi dapat dilakukan dengan cara bertahap. Prinsip yang perlu diingat adalah siswa 
akan terlatih menjadi mandiri apabila ia diberi peluang untuk melakukannya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada rumusan masalah dan analisis yang sudah dilakukan pada 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan menjadi tiga. 
a. Terdapat kontribusi minat belajar, fasilitas belajar, dan pola asuh orang tua terhadap 
hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui kemandirian belajar serta 
signifikan pada taraf signifikansi     . Besar kontribusi yang diberikan adalah 
33,8%, sedangkan 66,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. Minat belajar berkontribusi terhadap hasil belajar matematika secara 
tidak langsung melalui kemandirian belajar sebesar 34,1% dan signifikan pada taraf 
signifikansi     . Fasilitas belajar berkontribusi terhadap hasil belajar matematika 
secara tidak langsung melalui kemandirian belajar sebesar 2,22%, tetapi tidak 
signifikan pada taraf signifikansi     . Pola asuh orang tua berkontribusi terhadap 
hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui kemandirian belajar sebesar 
0,16%, tetapi tidak signifikan pada taraf signifikansi     . Kemandirian  belajar 
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berkontribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,9%, tetapi tidak signifikan 
pada taraf signifikansi     .  
b. Terdapat kontribusi minat belajar, fasilitas belajar, pola asuh orang tua terhadap 
kemandirian belajar dan signifikan pada taraf signifikansi     . Besar kontribusi 
tersebut adalah 47,5%, sedangkan 52,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. Minat belajar berkontribusi terhadap kemandirian 
belajar sebesar 4,7% dan signifikan pada taraf signifikansi     . Fasilitas belajar 
berkontribusi terhadap kemandirian belajar sebesar 0,5%, tetapi tidak signifikan pada 
taraf signifikansi     . Pola asuh orang tua berkontribusi terhadap kemandirian 
belajar sebesar 28,7% dan signifikan pada taraf signifikansi     .  
c. Terdapat kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika, tetapi 
tidak signifikan pada taraf signifikansi     . Besar kontribusi tersebut adalah 
21,2%, sedangkan 78,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
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